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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena 

atas Perkenan-Nya semata penulis dapat menyelesaikan penulisan 

buku ini, sebagai wujud pengabdian penulis kepada Allah sekaligus 

pengabdian kepada dunia ilmu pengetahuan. Shalawat dan salam 

semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

Saw.  

Buku ini dimaksudkan untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dalam bidang organisasi. Ilmu perilaku organisasi tidak 

hanya dibahas dan dimanfaatkan dalam kegiatan usaha industri 

yang menghasilkan sebuah produk. Perilaku organisasi 

(organizational behavior) sebagai sebuah kajian yang konsen pada 

permasalahan yang dipengaruhi oleh individu, kelompok, dan 

struktur terhadap perilaku dalam organisasi, yang bertujuan 

menerapkan ilmu pengetahuan untuk meningkatkan efektifitas 

sebuah organisasi. Selain itu dalam perilaku organisasi. Terjadi 

interaksi dan hubungan antara organisasi di satu pihak dan 

perilaku individu lain. Studi tentang aspek-aspek tingkah laku 

manusia dalam suatu kelompok tertentu yang meliputi aspek yang 

ditimbulkan oleh pengaruh organisasi terhadap manusia begitu 

juga pengaruh manusia terhadap organisasi termasuk dalam 

perilaku organisasi. Hal ini bertujuan untuk sebuah usaha yang 

mendeterminasi pengaruh manusia terhadap pencapaian tujuan-

tujuan organisasi. 

Perilaku organisasi, saat ini telah berkembang bersamaan 

dengan perkembangan kegiatan manusia dalam organisasi. 

Perilaku organisasi sangat penting untuk dipelajari, karena perilaku 

individu manusia dalam sebuah organisasi akan berpengaruh 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi dalam 

mencapai suatu tujuan. Perilaku sebagai suatu fungsi dari integrasi 

antara person atau individu dengan lingkungannya. Sebagai 

gambaran dari pemahaman ungkapan ini, misalnya seorang tukang 

parkir yang melayani memparkir mobil, seorang tukang pos yang 

menyampaikan surat-surat ke alamat, seorang karyawan asuransi 

yang datang ke rumah menawarkan jasa asuransinya, seorang 
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perawat di rumah sakit, dan juga seorang manajer di kantor yang 

membuat keputusan. Berbagai karakter yang diperlihatkan oleh 

individu sesuai dengan jabatannya tentunya akan berbeda-beda. 

Dan perilakunya adalah ditentukan oleh masing-masing 

lingkungannya yang memang berbeda pula.  

Buku ini bermanfaat tidak terbatas bagi para mahasiswa dan 

dosen, tetapi juga untuk para aktifis organisasi, baik organisasi 

bisnis, politik, kemasyarakatan dan lain sebagainya. Dengan 

mempelajari perilaku organisasi para pemimpin dan anggota 

organisasi dapat memainkan peran secara lebih arif dan bijak dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi jangka pendek maupun jangka 

penjang. 

Penulis menyadari bahwa informasi yang terkait dengan 

perilaku organisasi sangatlah banyak. Penyempurnaan karya 

ilmiah dan buku sudah menjadi keharusan bagi setiap penulis. 

Penulis akan memasukkan berbagai informasi terbaru jika 

diperlukan sewaktu-waktu. Dengan mengharap ridha Allah SWT 

selalu, penulisan karya ini diharapkan akan menginspirasi terbitnya 

karya-karya yang lainnya. 

  

 

 

Tulungagung, 23 Oktober 2022 

 

 

 

Dr. Drs. Soebiantoro, M.Si  

Dr. Nik Haryanti, M.Pd.I 
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A. Konsep Dasar Perilaku  

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme 

yang mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup : 

berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian dan lain sebagainya. 

Bahkan kegiatan internal (internal aktivity) seperti berfikir, 

persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia. Perilaku 

merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor lingkungan 

yang mempengaruhi kesehatan individu, kelompok, atau 

masyarakat.1 

 Skiner yang dikutip oleh Thoha merumuskan bahwa 

perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus (rangsangan dari luar). Pengertian ini dikenal dengan 

teori S-O-5� DWDX� ´6WLPXOXV-Organisme-5HVSRQµ� 2  Respon 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Respon respondent atau reflektif  

Adalah respon yang dihasilkan oleh rangsangan-

rangsangan tertentu. Biasanya respon yang dihasilkan 

bersifat relatif tetap disebut juga eliciting stimuli. Perilaku 

emosional yang menetap misalnya orang akan tertawa 

apabila mendengar kabar gembira atau lucu, sedih jika 

 

1 Hana Utami, Teori dan pengukuran Pngetahuan,sikap dan Perilaku 
Manusia,(Yogyakjarta:Nuha Medika,2010), 53 

2 Mifta, Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 52 

PERILAKU 

INDIVIDU 
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A. Hakikat Tim Kerja dan Klasifikasi Kelompok 

Tim adalah suatu unit yang terdiri atas dua orang atau 

lebih yang berinteraksi dan mengoordinasi kerja mereka untuk 

tujuan tertentu. Tim kerja adalah kelompok yang usaha-usaha 

individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada 

jumlah masukan individual. 16  Hal ini memiliki pengertian 

bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada 

kinerja per individu disuatu organsasi. Pekerja tim atau tim kerja 

adalah orang yang sportif, sensitive, dan senang bergaul, serta 

mampu mengenali aliran emosi yang terpendam dalam tim 

dengan sangat jelas. 17  Tim kerja menghasilkan sinergi positif 

melalui usaha yang terkoordinasi. Usaha-usaha individual 

mereka menghasilkan satu tingkat kinerja yang lebih tinggi 

daripada jumlah masukan individual.  

Penggunaan tim secara ekstensif menghasilkan potensi 

bagi sebuah organisasi untuk membuahkan banyak hasil yang 

lebih besar tanpa peningkatan masukan. Kinerja tim akan lebih 

unggul daripada kinerja individu jika tugas yang harus 

dilakukan menuntut keterampilan ganda. Sebuah tim (team) 

adalah sebuah unit yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang 

 

16 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Indeks, 2008), 306 
17 Alexander Jean Allen Strategi Membangun Tim Tangguh. (Jakarta: 

Publisher, 2004), 21 

PERILAKU KELOMPOK 

DAN MEMAHAMI TIM 
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A. Kepemimpinan  

 .HSHPLPSLQDQ�PHUXSDNDQ� WHUMHPDKDQ�GDUL�´leadershipµ�
yang berasal dari leader yang artinya pemimpin, ketua, kepala.30 

Untuk memperluas pandangan terhadap pengertian 

kepemimpinan, para ahli berbeda-beda dalam 

mendefinisikannya, di antara definisi kepemimpinan adalah: 

1. Kepemimpinan adalah seni atau kemampuan untuk 

mengkordinasikan dan menggerakkan seseorang individu 

atau kelompok ke arah pencapaian tujuan yang diharapkan.31 

2. Kepemimpinan adalah suatu aktifitas untuk mempengaruhi 

orang-orang agar mau diarahkan untuk mencapai tujuan 

lembaga.32 

3. Kepemimpinan merupakan usaha yang dilakukan seseorang 

dengan segenap kemampuan untuk mempengaruhi, 

mendorong, mengarahkan, dan menggerakkan orang-orang 

yang dipimpin supaya mereka mau bekerja dengan penuh 

semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan 

organisasi.33 

 

30Ach Mohyi, Teori dan Perilaku Organisasi, (Malang: UMM Press, 1999), 
175. 

31 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan 
Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 87. 

32Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1999), 5. 

33 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya 
Pendidikan, Teori, Konsep dan Isu, (Bandung: Alfabeta, 2004), 77. 

KEPEMIMPINAN 

DAN 

KEKUASAAN 
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A. Motivasi Kerja 

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa Latin 

´PRYHUHµ, kata dasarnya adalah motif (motive) yang berarti 

dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu. 

Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 

diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 

dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah 

laku. Menurut Nawawi motivasi berarti suatu kondisi yang 

mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu 

perbuatan atau kegiatan.61 Sementara menurut Guillén-Gámez 

et al. (2019), motivasi diartikan sebagai cara perubahan dalam 

proses memuaskan kebutuhan manusia, dan bagaimana caranya 

perilaku individu didorong, diarahkan, dan dipelihara 

sehubungan dengan tujuan yang diinginkan. 62  Motivasi juga 

diartikan sebagai penyebab, beredar, dan mendukung tingkah 

laku manusia sehingga mereka bekerja keras dan dengan penuh 

semangat mencapai hasil yang optimal (Al Sakinah et al., 2020).63 

 

61 Nawawi, H. (2003). Perencanaan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University. 

62 Guillén-Gámez, F. D., Lugones, A., Mayorga-Fernández, M. J., and 
Wang, S. (2019). ICT use by pre-service foreign languages teachers 
according to gender, age and motivation. Cogent Education, 6(1), 

63 Al-Sakinah, P. S., Sudiro, A., & Djumahir, D. (2020). The Influence Of 
6SLULWXDO�/HDGHUVKLS�2Q�/HFWXUHU·V�3HUIRUPDQFH�:LWK�7KH�0HGLDWLRQ�
Of Organizational Commitment And Work Motivation. Jurnal Aplikasi 
Manajemen, 18(2), 232-240. 

MOTIVASI KERJA 

DAN KEPUASAN 

KERJA 
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A. Komunikasi  

1. Pengertian Komunikasi Profetik 

Istilah komunikasi secara bebas dipergunakan oleh 

VHWLDS�RUDQJ�GDODP�PDV\DUDNDW��´,VWLODK�NRPXQLNDVL�EHUDVDO�

dari kata latin Communicatio, dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah 

VDPD� PDNQDµ� Thoha menyatakan bahwa ´.RPXQLNDVL�

adalah suatu proses penyampaian dan penerimaan informasi 

GDUL�VHVHRUDQJ�NHSDGD�RUDQJ�ODLQ�µ92 Menurut Oteng Sutisna 

´.RPXQLNDVL� LDODK� SURVHV� PHQ\DOXUNDQ� LQIRUPDVL�� LGH��

penjelasan, perasaan, pertanyaan dari orang ke orang lain 

atau dari kelompok ke kelompok. Ia adalah proses interaksi 

antara orang-orang atau kelompok-kelompok yang ditujukan 

untuk mempengaruhi sikap dan perilaku orang-orang dan 

kelompok-NHORPSRN�GL�GDODP�VXDWX�RUJDQLVDVLµ93 

Komunikasi sebagai bagian penting dalam berdakwah 

karena mampu mengubah, mempengaruhi dan 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam menjadi sangat 

penting sehingga antara komunikasi dengan dakwah tidak 

dapat terpisahkan. Pentingnya komunikasi membuat para 

cendikiawan pada masa Aristoteles yang hidup ratusan 

 

92  Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ,Yogyakarta: Pustaka 
Belajar,. 1996, 145 

93 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis untuk Praktek 
Profesional, Cet.1 (Bandung: Angkasa, 1983), h. 190 

KOMUNIKASI, 

KONFLIK DAN 
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A. Budaya Organisasi 

 Salah satu faktor yang membedakan suatu organisasi dari 

organisasi yang lainnya ialah budaya. 149  Budaya telah lama 

menjadi konsep penting untuk memahami masyarakat dan 

kelompok manusia. Budaya berasal dari bahasa Sansekerta 

´buddhayahµ� EHQWXN� MDmak dari budhi yang artinya akal atau 

segala sesuatu yang berkaitan dengan akal pikiran, nilai-nilai, 

dan sikap mental. Dalam bahasa Inggris budaya dikenal culture 

yang artinya mengolah atau mengerjakan sesuatu yang 

kemudian berkembang sebagai cara manusia 

mengaktualisasikan rasa (value), karsa (creativity), dan karya-

karyanya (performance). 

Budaya adalah kebiasaan-kebiasaan yang sulit untuk 

diubah. Budaya dapat dilihat sebagai hasil dari pengalaman 

hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta proses seleksi (menerima atau 

menolak) norma-norma yang ada di dalam cara dirinya 

berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya di tengah-tengah 

lingkungan tertentu. 150  Budaya juga berkaitan erat dengan 

persepsi terhadap nilai dan lingkungannya yang melahirkan 

makna dan pandangan hidup yang akan mempengaruhi sikap 

 

149 Arifiani, R. S., Sudiro, A., & Indrawati, N. K. (2020). The Role Of 
Organizational Culture And Job Satisfaction In Mediating The Effect 
Of Transformational Leadership On Organizational Citizenship 
Behavior. Jurnal Aplikasi Manajemen, 18(3), 555-562. 

150  Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership. Kepemimpinan berbasis 
Spiritual. (Jakarta: Gema Insani, 2006), 56. 

BUDAYA ORGANISASI 

DAN KOMITMEN 

ORGANISASI 
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A.  Pengertian Iklim Organisasi Pendidikan  

 Menurut Steers iklim organisasi merupakan lingkungan 

internal yang mewakili faktor-faktor dalam organisasi yang 

menciptakan kultur dan lingkungan sosial dimana aktivitas-

aktivitas pencapaian tujuan berlangsung. 178  Simamora 

mendefinisikan iklim organisasi adalah lingkungan internal atau 

psikologi organisasi. Iklim organisasi mempengaruhi praktik 

dan kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi.179 

Menurut Timpe pengertian iklim organisasi adalah: 

´6HUDQJNDLDQ� VLIDW� OLQJNXQJDQ� NHUMD� \DQJ� GDSDW� GLXNXU�

berdasarkan persepsi kolektif dari orang-orang yang hidup dan 

bekerja di dalam lingkungan tersebut dan dapat mempengaruhi 

motiYDVL� VHUWD� SHULODNX� PHUHNDµ� 180  Kemudian Davis 

PHQJHPXNDNDQ�LNOLP�RUJDQLVDVL�VHEDJDL��µ/LQJNXQJDQ�PDQXVLD�

dimana para pegawai organisasi melakukan pekerjaan 

PHUHND�µ181 Iklim organisasi dipengaruhi oleh hampir semua hal 

yang terjadi dalam suatu organisasi. Terbentuknya sebuah iklim 

 

178Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi (Jakarta:Erlangga, 1985), h. 
101  

179 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Ke-3 
(Yogyakarta: STIE YKPN, 2004), h. 81  

180 A. Timpe, Sari Manajemen Sumber Daya Manusia: Produktivitas 
(Jakarta: Gramedia, 1992), h. 4.  

181Davis, Gordon B, Kerangka Dasar: Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: 
PT. Pustaka Binawan Pressindo, 2002), h. 21  

IKLIM 

ORGANISASI 
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A. Pengertian Perubahan Organisasi  

Perubahan organisasi adalah kegiatan episodic, artinya 

perubahan dimulai pada satu titik, berlanjut melalui 

serangkaian tahap, dan mencapai puncak dalam hasil yang 

diharapkan oleh mereka yang terlibat berupa perbaikan dari titik 

awal. Perubahan memiliki permulaan, pertengahan dan akhir. 

Perubahan organisasi atau pembaharuan organisasi 

(organizational change) didefinisikan sebagai pengadopsian ide-

ide atau perilaku baru oleh sebuah organisasi. 186  Organiasasi 

dirancang untuk beradaptasi dengan peruabahan lingkungan 

melalui pembaharuan dan pengembangan internal. Perubahan 

organisasi dicirikan dengan berbagai usaha penyesuaian-

penyesuaian disain organisasi di waktu mendatang. Pengelolaan 

perubahan secara efektif tidak hanya diperlukan bagi 

kelangsungan hidup organisasi, tetapi juga sebagai tantangan 

pengembangan.  

Perubahan organisasi merupakan proses penyesuaian 

desain organisasi terhadap kondisi lingkungan yang dihadapi. 

Perubahan dapat bersifat reaktif dan proaktif. Perubahan reaktif 

adalah perubahan yang dilakukan sebagai reaksi terhadap 

tanda-tanda bahwa perubahan diperlukan melalui pelaksanaan 

modifikasi sedikit-demi sedikit untuk menangani masalah 

 

186 Kamal Alamsyah, Perilaku Organisasi dalam Birokrasi Pemerintahan. 
(Yogyakarta: Pustaka Raja, 2004), 68 
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A. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Sebelum mulai dengan mengemukakan definisi 

pengambilan keputusan, maka perlu disampaikan lebih dulu 

tentang apa pengertian keputusan itu. Keputusan adalah hasil 

pemecahan yang dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan 

merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan. 

Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang 

dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan. 

Keputusan dapat pula berupa tindakan terhadap pelaksanaan 

yang sangat menyimpang dari rencana semula. 

Pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif 

perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alternatif yang 

ada. Menurut S.P. Siagian Pengambilan keputusan adalah suatu 

pendekatan yang sistematis terhadap perhitungan alternatif 

yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut 

perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat 

Menurut Ibnu Syamsi pengambilan keputusan adalah 

tindakan pimpinan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam organisasi yang dipimpinnya dengan melalui satu 

diantara alternatif-alternatif yang memungkinkan. 206  Selain 

beberapa pengertian di atas, pengambilan keputusan itu juga 

 

206 I Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi. (Jakarta: Bumi 
Aksara. 2000),  

PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 
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TENTANG PENULIS 
 

Soebiantoro lahir di Blitar 

Jawa Timur pada tanggal 21 

September 1949. Terlahir sebagai 

anak pertama dari tujuh bersaudara 

dari pasangan orang tua almarhum 

Bapak Jitnosoeparto (Pensiunan 

Kantor Bea dan Cukai Tulungagung), 

dan Ibu Moersini (Pensiunan Tenaga 

Kependidikan di SMPN 1 

Tulungagung). Saat ini Soebiantoro tinggal bersama istri bernama 

Lilik Adiati Nursutji di Kota Surabaya Jawa Timur dan telah 

dikaruniai 3 orang anak, anak pertama bernama Engelien Yusniar 

Permanasari, SE. MM, anak kedua bernama Amelia Nuzulul 

Urfiani, SH, dan anak ketiga bernama Oskhar Rosdiat Pramantoro, 

SH. S. Sos., serta telah memiliki 12 orang cucu. 

Pendidikan Formal yaitu: SD Negeri 2 Tulungagung (1956-

1962). SMP Negeri 1 Tulungagung (1962-1965). SMA Negeri 1 Blitar 

(1965-1968). Pendidikan Tinggi Akademi Pemerintahan Dalam 

Negeri (APDN) Malang (1972-1976). Institut Ilmu Pemerintahan 

Jakarta (1978-1981). Program Pascasarjana S2 Universitas Tujuh 

Belas Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya (1996-1999). Program 

Pascasarjana S3 Doktor Universitas Tujuh Belas Agustus 1945 

(UNTAG) Surabaya (2017-2021).  

Karir mengajar diawali pada salah satu Perguruan Tinggi 

Swasta di bawah naungan Yayasan Bina Citra Anak Bangsa Blitar 

selaku Badan Penyelenggara Universitas Islam Balitar (UNISBA) 

Blitar sebagai Dosen Tetap Yayasan. Pada tahun 2009 mendapat 

tambahan tugas sebagai Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, 

Kepegawaian dan Keuangan sampai dengan tahun 2018. Pada 

tahun 2018 dipilih dan diangkat menjadi Rektor Universitas Islam 

Balitar (UNISBA) Blitar dalam masa jabatan selama 5 tahun hingga 

sekarang.  
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Pengalaman pekerjaan yang pertama adalah staff pada 

kantor Dinas Tanah dan Rumah Pemkot Surabaya (1970-1972), Staff 

Pemerintah Kota Surabaya Bagian Pemerintah Kota Surabaya (1976-

1977), Mantri Polisi Pamong Praja Kecamatan Karangpilang 

Surabaya (1977- 1978) sekaligus merangkap sebagai Lurah Kebraon 

(1976-1978), Camat Rungkut Kota Surabaya (1983-1989), Camat 

Gubeng Kota Surabaya (1989-1994), Asisten Sekretaris Daerah Kota 

Surabaya (1994-1996), dan merangkap Jabatan sebagai Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya (1994-1996), Kepala Dinas Perumahan 

Kota Surabaya (1996-1998), Pembantu Walikota Wilayah Kerja 

Surabaya Timur (1998-1999), Sekretaris Daerah Kabupaten Blitar 

(1999-2004), Sekretaris Daerah Kota Mojokerto (2004-2006).  

 

Dr. Nik Haryanti, M.Pd.I, lahir di 

Blitar 01 Oktober 1983. Terlahir sebagai putri 

tunggal dari pasangan Bapak Suheri dan Ibu 

Mesini. Menikah dengan Abdul Rahman dan 

dikaruniai 7 orang anak yaitu Viya Ananda 

Nur Sakdiyah, Moh. Azmil Mubarok, Muh. 

Nauval Abiyyu, Muh. Khubba Adila, Muh. 

Aldebaran Nabhan Adhitya, Muhammad 

Jalaluddin al Rumi dan Alia Sakheela 

Salsabila.  

 Pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SDN 

3RMRN� �� ��������07V1�.XQLU�:RQRGDGL�%OLWDU� ��������0$�0D·DULI�

Bakung Udanawu Blitar (2002), S-1 STAIN Tulungagung (2006) dan 

S-2 di STAIN Tulungagung (2012) serta S-3 di IAIN Tulungagung 

(2020). Sedangkan pendidikan non-formal yang pernah ditempuh 

adalah Pondok Pesantren Mahaijatul Qurro (PPMQ) Kunir 

Wonodadi Blitar, Pondok Pesantren Al-Sakdiyah Mantenan 

Udanawu Blitar dan Pondok Pesantren Sirojut Tholibin 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.  

 Aktif menulis artikel mengenai fenomena seputar 

pendidikan, manajemen dan ekonomi. Karya ilmiah banyak yang 

bersifat koleksi pribadi. Buku-buku yang telah terbit 

Pengembangan Kurikulum PAI, Ilmu Pendidikan Islam, 
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Manajemen Pendidikan, Manajemen Kepustakaan, Metode 

Penelitian Ekonomi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

Pembentukan Karakter Manusia Beriman Versi Al-Ghazali, 

Emotional Quotient (EQ); Pembinaan Kepribadian Anak Versi al-

Ghazali, Strategi Pembelajaran Berbasis Digital, Manajemen 

Pemasaran Pendidikan, Model Pembelajaran Kooperatif dan Jurnal-

jurnal nasional dan internasional. Penulis bisa dihubungi di No. HP. 
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